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ABSTRAK

JURU SELAMAT DALAM PERSPEKTIF AGAMA NASRANI DAN ISLAM
(ANALISIS KOMPARATIF ESKATOLOGI)

Gresky Raksana

£V, 0¥, ¥y, 6 00Y

Al-Mahdi, yang berasal dari bahasa Arab yang berarti "yang diberi
petunjuk"”, adalah sebuah konsep yang penting dalam Eskatologi, atau studi
tentang akhirat, dalam agama Islam dan Nasrani. Secara umum, Al-Mahdi
merujuk kepada seorang pemimpin spiritual yang diyakini akan muncul
menjelang akhir zaman untuk membawa kedamaian, keadilan, dan kebenaran di
dunia. Meskipun detailnya bervariasi antara tradisi Islam dan Nasrani, kehadiran
Al-Mahdi dipandang sebagai bagian dari pemenuhan janji ilahi dan akhirat yang
suci dalam agama-agama tersebut.

Penelitian ini bertujuan : (1)Untuk mengetahui Konsep Juru Selamat dalam
Agama Islam dan Nasrani. (2) mengetahui Persamaan dan Perbedaan Konsep Juru
Selamat dalam Agama Islam dan Nasrani.

Ini adalah penelitian kualitatif. Untuk mencapai tujuan diatas penulis
menggunakan pendekatan teologis, dengan penelitian pustaka. Pendekatan
teologi adalah studi tentang keyakinan keagamaan dan konsep tentang tuhan atau
hal-hal dalam bebagai tradisi agama. Kemudian metode yang digunakan, yaitu
metode analisis komparatif, yang bersumber dari buku-buku primer dan
sekunder. Teknik analisis data menggunakan komparatif analisis untuk
menemukan persamaan dan perbedaan Juru Selamat Dalam Perspektif Agama
Nasrani Dan Islam (Analisis Komparatif Eskatologi).

Peneliti menyimpulkan penelitian ini adalah bahwa Juru Selamat
memegang peran penting dalam Eskatologi Agama Nasrani dan Islam, dianggap
sebagai figur yang akan muncul pada akhir zaman untuk membawa perubahan
besar dalam dunia menuju kedamaian, keadilan, dan kebenaran. Meskipun
terdapat perbedaan dalam interpretasi dan pemahaman antara kedua agama
tersebut, pemahaman tentang Juru Selamat memberikan landasan untuk
keyakinan dan harapan umat terhadap masa depan yang lebih baik. Penelitian ini
menyoroti pentingnya dialog antaragama untuk memperdalam pemahaman
tentang konsep ini serta memperkuat toleransi dan kerjasama lintas agama dalam
mewujudkan perdamaian dan keadilan di dunia.

Kata kunci : Al-Mahdi, Eskatogi, Islam, Nasrani
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